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Abstrak

Berdasarkan fakta di lapangan keterampilan literasi sains peserta didik di Indonesia berada di bawah rata-
rata PISA. Keterampilan literasi sains dapat dikembangkan dengan melakukan pembelajaran yang
mengacu pada kebudayaan. Materi transpor membran dapat melatinkan literasi sains karena bersifat
aplikatif. Untuk itu perlu dikembangkan e-LKPD berbasis etnosains untuk melatihkan keterampilan literasi
sains. Tujuan penelitian ini menghasilkan e-LKPD berbasis ethosains untuk melatihkan keterampilan
literasi sains peserta didik yang valid, praktis, dan efektif. Penelitian pengembangan ini dilakukan
berdasarkan model 4D (define, design, development, dan disseminate). Data diperoleh dengan metode
validasi, observasi, tes, dan angket respon. Uji lapangan dilaksanakan pada 20 peserta didik kelas XI MIPA
6 SMAN 1 Puri Mojokerto. Kevalidan e-LKPD diukur dari hasil validasi oleh validator, kepraktisan e-
LKPD diukur dari hasil observasi keterlaksanaan e-LKPD, keefektifan e-LKPD diukur dari hasil
pencapaian keterampilan literasi sains dan respon peserta didik. Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif.
Hasil penelitian menunjukkan validitas e-LKPD 98,37% dengan kategori sangat valid, kepraktisan e-
LKPD 97,15% dengan kategori sangat praktis, ketuntasan hasil belajar keterampilan literasi sains 100%
dengan kategori sangat efektif, ketercapaian indikator literasi sains sebesar 85,8% dengan kategori sangat
baik, serta respon peserta didik 94% dengan kategori efektif. Berdasarkan hasil tersebut e-LKPD dapat
dinyatakan valid, praktis, dan efektif sebagai bahan ajar untuk melatihkan keterampilan literasi sains.
Kata Kunci: lembar kerja peserta didik elektronik (e-LKPD), etnosains, keterampilan literasi sains,
transpor membran.

Abstract

Based on the facts, the scientific literacy skills of Indonesian students are still low. Scientific literacy
skills can be developed by conducting learning that refers to the culture. The membrane transport
material is applicable. For this reason, it is necessary to develop an ethnoscience-based e-LKPD to train
scientific literacy skills. The purpose of this research is to produce an ethnoscience based on valid,
practical, and effective electronic student worksheet (e-LKPD) to train scientific literacy skills. This
research used a 4D model (define, design, development, and disseminate). The data was obtained by
using validation, observation, test, and questionnaire. The trial was carried out on 20 students of Xl
MIPA 6 SMAN 1 Puri Mojokerto. The validity of the e-LKPD is measured from the validation by the
validator, the practicality is measured from the observation of students’ activities while using the e-
LKPD, the effectiveness is measured from the learning outcomes of scientific literacy skills and student
responses. Data were analyzed by descriptive quantitative. The results showed that the validity was
98.37% in the very valid category, the practicality was 97.15% in the very practical category, the
completeness of learning outcomes of scientific literacy skills was 100% in the very effective category, the
achievement of scientific literacy indicators was 85.8% in the very good category, and the student
response scored 94% in the effective category. Based on these results, e-LKPD that was developed can be
declared valid, practical, and effective as a learning resource to train scientific literacy skills.
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PENDAHULUAN

Perkembangan abad ke-21 mengharuskan
sumber daya manusia untuk berkompeten agar mampu
bersaing. Oleh karena itu secara bertahap dikembangkan
kurikulum 2013 yang menginovasikan pengaplikasian
metode dan model pembelajaran (Kemendikbud, 2016).
Pembelajaran pada kurikulum 2013 adalah pembelajaran
yang melatih peserta didik untuk berkompeten,
berkarakter, terampil, dan memiliki kemampuan literasi
sebagai tuntutan abad 21 (Kemendikbud, 2017).
Berdasarkan uraian tersebut maka peserta didik harus
memiliki salah satu kemampuan untuk dapat bersaing di
abad ke-21 yaitu kemampuan literasi sains. Literasi sains
adalah kemampuan penggunaan ilmu pengetahuan
ilmiah, merumuskan pertanyaan hingga penarikan
kesimpulan dari fakta dan fenomena (OECD, 2018).
Literasi sains memuat tiga kompetensi utama yaitu 1)
menjelaskan secara ilmiah fenomena yang terjadi, 2)
mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah, dan
3) menginterpretasi data dan fakta ilmiah (OECD, 2016).

Berdasarkan fakta di lapangan peserta didik
Indonesia mempunyai keterampilan literasi sains yang
rendah. Hal tersebut terindikasi dari data PISA pada
tahun 2018 yang memaparkan bahwa perolehan skor
peserta didik Indonesia sebesar 396 di bawah skor rata-
rata PISA sebesar 500 dan menduduki peringkat 70 dari
78 negara (OECD, 2019). Oleh sebab itu guru harus
meningkatkan keterampilan literasi sains peserta didik
agar pemahaman sains dan keterampilan berpikir Kritis
peserta didik dapat terlatin sehingga dapat mengikuti
perkembangan zaman (Asyhari dan Clara, 2017).

Keterampilan literasi sains dapat dikembangkan
dengan menjadikan kebudayaan masyarakat lokal atau
etnosains sebagai sumber belajar (Innatesari, 2015).
Etnosains merupakan pengetahuan dari masyarakat
secara turun temurun yang dapat dihubungkan dengan
konsep pengetahuan ilmiah (Mahendrani, 2015).
Pembelajaran dengan etnosains sangat penting dilakukan
karena bertujuan untuk menggali pengetahuan asli
masyarakat yang kemudian dihubungkan dengan
pengetahuan yang telah dikaji di sekolah (Parmin, 2017).
Pembelajaran dengan menggunakan etnosains
merupakan pembelajaran kontekstual yang bermakna
sehingga dapat meningkatkan literasi sains peserta didik
(Atmojo, 2012).

Pembelajaran yang mengusung kebudayaan
lokal dapat melatih keterampilan peserta didik dalam
mengaplikasikan pengetahuan sains sehingga dapat
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dimanfaatkan sebagai upaya melatihkan keterampilan
literasi sains (Sudarmin, 2014). Sesuai dengan hasil
peneltian Suryani, dkk. (2018) bahwa pembelajaran yang
melibatkan budaya sego megono pada materi
Spermatophita dapat menumbuhkan literasi sains peserta
didik. Oleh sebab itu pembelajaran  dengan
berpendakatan  etnosains dapat dilakukan untuk
mendukung dalam melatihkan keterampilan literasi sains
peserta didik.

Pemilihan sumber belajar yang kurang
memadahi dapat menjadi penyebab rendahnya literasi
sains peserta didik (Kristyowati dan Purwanto, 2019).
Oleh sebab itu dibutuhkan media belajar yang
mendukung dalam melatihkan keterampilan literasi
sains. Sejalan dengan pernyataan bahwa untuk mencapai
indikator literasi sains maka perlu adanya media belajar
yang dapat memfasilitasi salah satunya adalah Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) (Iswantini dan Purnomo,
2017). Pada era teknologi yang semakin berkembang
maka perlu adanya perubahan LKPD ke dalam bentuk
elektronik (e-LKPD) yang mampu memfasilitasi proses
belajar secara mandiri dan memudahkan berkomunikasi
dengan guru secara efektif (Ayuni & Tressyalina, 2020).
Pengembangan e-LKPD dikemas dalam website
liveworksheet sebagai inovasi pembelajaran yang dapat
diakses oleh siswa atau guru secara gratis baik melalui
laptop (PC) maupun andorid. Pengembangan e-LKPD
dilengkapi dengan media audio visual serta disajikan
dengan fitur-fitur belajar yang dapat melatihkan
keterampilan literasi sains.

Materi Biologi yang memiliki potensi dalam
melatih literasi sains adalah materi transpor membran
yang tertuang pada KD 3.2. Pada KD tersebut
menargetkan peserta didik dapat mencapai level
menganalisis bioproses yang terjadi dalam sel salah
satunya adalah transpor membran. Peserta didik dituntut
untuk menguasai materi dan dapat menerapkan pada
kehidupan sehari-hari. Oleh sebab itu materi transpor
membran berpotensi dapat melatihkan literasi sains
peserta didik karena bersifat aplikatif. Budaya atau
pengetahuan masyarakat yang dapat dikaitkan dengan
materi transpor membran adalah pembuatan telur asin.
Keterbatasan pengetahuan masyarakat belum dapat
menghubungkan pengetahuan yang didapat dengan sains
modern dalam hal ini adalah peristiwa difusi dan
osmosis. Ketika telur diperam dengan garam terjadi
proses difusi garam ke dalam telur dan dibarengi
keluarnya air dari telur (osmosis) sehingga dihasilkan
telur yang asin dan bertekstur kenyal.
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Berdasarkan angket online yang telah diisi oleh
peserta didik kelas XI Mipa 6 dan guru Biologi SMAN 1
Puri Mojokerto 55,6% siswa menjawab bahwa materi
transpor membran merupakan materi yang sulit untuk
dipahami dan 77,8% siswa menjawab bahwa tidak
pernah dilatihkan keterampilan literasi sainsnya. Selain
itu berdasarkan jawaban guru, pada pembelajaran materi
transpor membran tidak pernah menggunakan e-LKPD
berbasis etnosains dalam pembelajaran di SMAN 1 Puri
Mojokerto.

Berdasarkan hal tersebut penelitian ini bertujuan
menghasilkan e-LKPD berbasis etnosains  untuk
melatihkan keterampilan literasi sains peserta didik pada
materi transpor membran yang valid, praktis, dan efektif.

METODE

Model penelitian pengembangan ini adalah 4D
(define, design, develope, disseminate). Penelitian
dimulai dari Oktober 2021 hingga Januari 2022.
Pengembangan e-LKPD dilaksanakan di Jurusan Biologi
FMIPA, UNESA, dan diujicobakan di SMAN 1 Puri
Mojokerto. Subjek penelitian ini adalah 20 peserta didik
dengan kemampuan heterogen di kelas XI MIPA 6
SMAN 1 Puri Mojokerto.

Tahap Pendefinisian (Define) adalah tahap
persyaratan pembelajaran ditetapkan dan didefinisikan
melalui analisis kurikulum, analisis peserta didik, analisis
tugas, dan analisis konsep. Analisis kurikulum bertujuan
untuk merumuskan indikator dan tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai. Analisis peserta didik dilaksanakan
melalui observasi peserta didik yang berusia 15-16 tahun
dengan kemampuan yang heterogen. Analisis tugas
dilaksanakan untuk merancang kegiatan-kegiatan yang
tertuang pada e-LKPD berlandaskan pada indikator dan
tujuan pembelajaran. Analisis konsep dilaksanakan untuk
menentukan konsep yang akan dimuat pada e-LKPD

Tahap Perancangan (Design) adalah tahap untuk
menyusun produk dari penelitian. Tahap perancangan
(design) terdiri dari pemilihan jenis e-LKPD, penentuan
topik, penentuan judul, penentuan alokasi waktu, dan
penyusunan materi. Jenis e-LKPD yang dikembangkan
adalah e-LKPD berbasis etnosains dengan topik Difusi
dan Osmosis yang terdiri dari pengantar e-LKPD, e-
LKPD 1 dan 2 dengan judul “Difusi dan Osmosis
Berbasis Etnosains Tema Telur Asin” dengan alokasi
waktu 9 jam pelajaran. Fitur-fitur yang termuat dalam e-
LKPD antara lain Bio Eksplor, Bio Smart, Bio Activity,
dan Bio Think.

Tahap Pengembangan (Develope) meliputi tahap
telaah untuk menghasilkan e-LKPD yang valid, validasi
e-LKPD, dan uji coba terbatas. Tahap validasi
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dilaksanakan oleh para pakar materi, pendidikan, dan
guru Biologi kelas XI. Uji coba terbatas dilaksanakan
dengan one group pretest posttest desain eksperimental
dengan alokasi waktu 3 kali pertemuan.

Tahap Penyebaran (Disseminate) adalah tahap
penyebaran yang mana  dilakukan dengan
mempublikasikan artikel ilmiah yang telah disusun.

Metode penelitian mencakup metode validasi, metode
observasi keterlaksanaan, metode tes, dan metode angket
respon peserta didik. Validasi dilakukan oleh validator
dengan lembar validasi untuk memperoleh validitas e-
LKPD. Validasi e-LKPD meliputi komponen isi,
komponen penyajian dan komponen kebahasaan. Skor
validasi adalah 0 — 1. Hasil skor yang diperoleh dari
proses validasi dianalisis dengan rumus :

_ jumiah shor hasil volidesi "va"

X 100%

Persentase (%)

Jumiah skor maksimal

Perolehan skor validitas kemudian diinterpretasikan
sesuai dengan Kkriteria interpretasi menurut Riduwan,
(2013).

Kepraktisan e-LKPD  ditinjau berdasarkan
keterlaksanaan  aktivitas  peserta  didik  secara
berkelompok selama menggunakan e-LKPD dengan
lembar observasi yang berpedoman pada skala Guttman
0-1. Setiap observer mengamati satu kelompok yang
terdiri dari 5 peserta didik. Hasil observasi dihitung rata-
rata persentase dan dihitung persentase keterlaksanaanya

dengan rumus :
I shor yang diperolsh

% Keterlaksaan = . p— x 100%

Perolehan  persentase  keterlaksanaan ~ kemudian
diinterpretasikan sesuai dengan kriteria interpretasi
menurut Riduwan, (2013).

Keefektifan e-LKPD ditinjau dari ketercapaian
keterampilan literasi sains dan respon peserta didik.
Hasil belajar keterampilan literasi sains dinilai
menggunakan lembar pretest dan posttest. Peserta didik
dikatakan tuntas apabila telah memenuhi batas KKM
yang ditentukan yaitu >78. Skor kognitif peserta didik

dihitung dengan rumus :
umiah shor yang diperoleh
Skor = 1 —

x 100

Jjumlah shor maksimal
Hasil skor peserta didik kemudian dihitung ketuntasan
kelasnya. e-LKPD dinyatakan efektif jika mendapatkan
skor ketuntasan kelas sebesar >75% (Riduwan, 2013).
Peningkatan antara hasil pretest dan posttest dianalisis
dengan metode gain score menggunakan rumus sebagai
berikut :

Shor posttest —skor pretest

N —gain =

shor ideal—zkor pretsst
Nilai gain yang didapatkan kemudian diinterpretasikan
dengan kategori tingkat gain dari Hake, (1999).
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Analisis keterampilan literasi sains peserta didik

dihitung dengan rumus :
= Jjumlah shor yang diperolsh

x 100 %

Persentas

Jjumlah shor total
Perolehan persentase diinterpretasikan dengan kriteria
ketuntasan keterampilan literasi sains sebagai berikut :
Tabel 1. Kriteria Interpretasi Ketuntasan Keterampilan
Literasi Sains

Persentase (%) Kriteria Interpretasi

25-39,9 Tidak Baik
40-54,9 Kurang Baik
55-69,9 Cukup Baik
70-84,9 Baik
85-100 Sangat Baik

Sumber : (Riduwan, 2012)
Respon peserta didik dinilai berdasarkan hasil angket
respon yang telah diisi setelah pembelajaran
berlangsung. Respon peserta didik dianalisis berdasarkan

skala Guttman dan dihitung dengan rumus :
I shor "Y3" peserta didik

Persentase respon = = — x 100%
I ehor makeimal

Skor yang diperoleh  diinterpretasikan  dengan
menggunakan kriteria keefektifan. e-LKPD dinyatakan
efektif berdasarkan respon peserta didik apabila >76%
(Riduwan, 2013).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Produk dari penelitian ini meliputi e-LKPD
berbasis etnosains untuk melatihkan keterampilan literasi
sains pada materi transpor membran. e-LKPD yang
dihasilkan terdiri dari 2 e-LKPD. e-LKPD 1 ditujukan
untuk peserta didik memahami konsep difusi dan
osmosis serta berisi  kegiatan untuk melatihkan
keterampilan  literasi  sains peserta didik dan
pengembangan e-LKPD 2 ditujukan sebagai bentuk
pengaplikasian keterampilan literasi sains peserta didik
pada pembelajaran etnosains dengan tema pembuatan
telur asin setelah mempelajarinya pada e-LKPD 1.

Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (e-LKPD)
yang dihasilkan memuat berbagai fitur yang dapat
mendukung dalam melatihkan keterampilan literasi sains
peserta didik. Fitur-fitur tersebut meliputi Bio Eksplor,
Bio Smart, Bio Activity, dan Bio Think. Sedangkan fitur
dari basis etnosains antara lain Yuk Mengenal Budaya,
Yuk Bereksplorasi, Yuk Pikirkan, dan Yuk Bereksperimen
yang telah  disesuaikan  dengan  Kkarakteristik
pembelajaran etnosains.

Pengembangan e-LKPD dilakukan pada website
yaitu  www.liveworksheets.com.  e-LKPD  yang
dikembangkan dikemas dalam bentuk buku elektronik
atau dalam istilah pada website disebut workbook.
Workbook yang telah dibuat dapat diisi oleh peserta didik
secara langsung tanpa tersambung melalui link
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Googleform atau sejenisnya. Hal ini sejalan dengan
pernyataan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik
Elektronik (e-LKPD) merupakan bentuk penyempurnaan
dari lembar kerja peserta didik cetak berupa lembaran
yang mana peserta didik dapat mengerjakan secara
digital dan dilakukan secara sistematis dalam rentang
waktu tertentu (Ramlawati, dkk., 2014). Website
liveworksheet memfasilitasi akses untuk guru (Teacher
access) dan untuk peserta didik (Student access).
Registrasi akun guru maupun peserta didik dapat
dilakukan dengan mudah tanpa dipungut biaya (free).
Adapun tampilan cover dan fitur yang terdapat pada e-
LKPD tertuang pada Tabel 2.
Tabel 2. Tampilan e-LKPD Berbasis Etnosains
Tema Telur Asin dan Deskripsi

No. Tampilan Deskripsi

Cover pengantar e-
LKPD. Cover e-
LKPD terdiri dari
cover e-LKPD
pengantar, cover e-
LKPD 1, dan cover
e-LKPD 2 dengan
desain yang sama.

Fitur “Bio

Eksplor”, berisi

kegiatan eksplorasi

dari video, artikel,
maupun  kegiatan
= wawancara dan

. diharapkan  dapat

mengkaji fenomena

secara ilmiah. Fitur
lain dalam e-LKPD
antara lain :

e Bio Smart, berisi
kegiatan
memprediksi
fenomena secara
ilmiah.

e Bio Activity,
berisi  kegiatan
merancang
percobaan ilmiah.

e Bio Think, berisi
kegiatan
menganalisis
hasil percobaan.

Fitur ini menyajikan fenomena atau masalah
pada kehidupan sehari-hari ataupun dari
budaya yang ada di masyarakat, Peserta didik
dapat melakukan eksplorasi dengan
melakukan pengamatan dari video, artikel
maupun wawancara. Dengan adanya fitur ini
peserta didik diharapkan dapat mengkaji

yang ada dili hari-hari
secara ilmiah
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No. Tampilan Deskripsi

Contoh fitur
etnosains “Yuk
Mengenal Budaya”.

Fitur etnosains

yang lain yaitu :

e Yuk
Bereksplorasi,
berisi  kegiatan
eksplorasi

S, e Yuk  Pikirkan,
YUK VENGENAL BUDAYA © o berisi  gskegjatan
¢ merekonstruksi
pengetahuan
masyarakat ke
pengetahuan
ilmiah

e Yuk
Bereksperimen,
berisi  kegiatan
melakukan
percobaan ilmiah.

1. Validitas e-LKPD

Tahap validasi dilaksanakan dengan lembar
validasi. Validasi dilakukan oleh para pakar dan guru
Biologi kelas XI SMA dengan tujuan untuk mengetahui
validitasnya. Rekapitulasi hasil validasi e-LKPD berbasis
etnosains tersaji dalam Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Validasi e-LKPD Berbasis Etnosains

Tema Telur Asin

Skor
vi|v2]|vs

No. Komponen yang Dinilai

Komponen Isi

1. Ketepatan konsep 3 3 3

2. Ketepatan dengan kurikulum

2013 . g 2

3. | Ketepatan etnosains

Fitur etnosains mempunyai
keterkaitan dengan
keterampilan literasi sains
meliputi :

a. Yuk Mengenal Budaya
b. Yuk Bereksplorasi

c. Yuk Pikirkan

d. Yuk Bereksperimen

4, Ketepatan e-LKPD untuk
melatihkan keterampilan | 7 7 7
literasi sains

Total Skor Komponen Isi 13 |13 |13

Rata-rata Skor Komponen Isi 100 (%)

L Skor
No. Komponen yang Dinilai Vi | 2 | V3
Komponen Penyajian
5. | Penggunaan e-LKPD 4 4 4
6. | Tampilan e-LKPD 6 6 6
7. | Layout e-LKPD 4 4 3
8 Gambar dan Video pada e-

LKPD 4 4 4
Total Skor Komponen Penyajian | 18 | 18 | 17
Rata-rata Komponen Penyajian 98,15%
Komponen Kebahasaan
9. | Penggunaan bahasa dalam e- ’ ’ ’

LKPD
10. | Kualitas  struktur  bahasa 3 4 4

dalam e-LKPD
11. | Istilah dalam e-LKPD 3 3 3
12. | Ketepatan identitas dan

. ) 2 2 2

sumber informasi

Total Skor Komponen 101 11|11
Kebahasaan
Rata-rata Komponen 96.97%
Kebahasaan
Rata-rata Keseluruhan 98,37%
Komponen
Kategori Sangat Valid

Tahap validasi sangat perlu dilakukan untuk
menentukan bahwa e-LKPD layak atau tidak
dipergunakan  sebagai  penunjang  pembelajaran
dikarenakan e-LKPD merupakan alat pembelajaran yang
memiliki fungsi penting dalam tercapainya suatu tujuan
pembelajaran (Prastowo, 2015). Sesuai dengan yang
tersaji pada Tabel 3 keseluruhan komponen validitasnya
sebesar 98,37% dengan kategori sangat valid. Maka
dapat dikatakan e-LKPD berbasis etnosains telah sesuai
dengan isi, konstruk, dan syarat e-LKPD yang baik. e-
LKPD dapat dikatakan valid apabila sesuai dengan isi
dan konstruknya antara lain sesuai dengan kurikulum
yang berlaku, isi e-LKPD sesuai dengan indikator yang
dirumuskan dan materi yang diajarkan, bahasa yang
digunakan bersifat komunikatif serta desain yang
digunakan menarik sehingga menunjang dalam
meningkatkan ~ motivasi  peserta  didik  selama
pembelajaran (Purnamasari, dkk., 2018). Adapun syarat
e-LKPD dikatakan layak jika telah memenuhi ketiga
syarat didaktif, syarat kontruksi, dan syarat teknis
(Depdiknas, 2004).

Komponen isi validitasnya sebesar 100% sehingga
dapat dikategorikan sangat valid (Riduwan, 2013). Hal
ini mengindikasikan bahwa e-LKPD telah sesuai dengan
kebenaran konsep yang sudah pasti, sesuai dengan
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perkembangan  kurikulum 2013, sesuai dengan
pembelajaran etnosains yang dibuktikan dengan adanya
fitur-fitur etnosains, serta sesuai dalam melatihkan
keterampilan literasi sains dengan adanya kegiatan yang
dikemas dalam fitur yang dapat mendukung melatihkan
kompetensi literasi sains. e-LKPD dapat dinyatakan valid
apabila telah sesuai dengan kebenaran konsep, materi
yang diajarkan telah sesuai dengan tujuan yang hendak
dicapai, serta aktivitas dalam e-LKPD telah disesuaikan
dengan karakteristik basis pembelajaran yang digunakan
(Sari, 2018).

Komponen penyajian validitasnya sebesar 98,15%
dan dikategorikan sangat valid (Riduwan, 2013).
Kualitas penggunaan e-LKPD serta kualitas gambar dan
video memperoleh skor maksimal. Penggunaan e-LKPD
berhubungan dengan keleluasaan peserta didik pada saat
menjawab pertanyaan-pertanyaan pada e-LKPD. Syarat
konstruksi pada e-LKPD diantaranya adalah memberikan
kemudahan bagi pada peserta didik untuk menjawab
instruksi pada e-LKPD (Sulistyowati, 2018). Adapun
penggunaan media gambar atau video dapat mendorong
peserta didik untuk berinteraksi dengan sumber belajar
(Fakhrurrazi, 2018). Kualitas layout e-LKPD
memperoleh skor tidak maksimal dikarenakan terdapat
gambar yang sedikit menutupi tulisan pada e-LKPD.
Penyusunan e-LKPD harus memperhatikan tata letak
konten dan gambar. Didukung dengan pernyataan bahwa
penyusunan e-LKPD harus memperhatikan ketepatan
tata letak dan desain agar peserta didik dapat memahami
kegiatan yang tertuang pada e-LKPD (Kurnia, 2019).
Oleh sebab itu perlu dilakukan pembenaran tata letak
gambar agar proporsional dan tidak menutupi konten.

Komponen kebahasaan validitasnya sebesar 96,97%
dan dapat dikategorikan sangat valid (Riduwan, 2013).
Bahasa yang tertuang dalam e-LKPD, penggunaan istilah
dalam e-LKPD serta ketepatan identitas dan sumber
informasi memperoleh skor maksimal. Hal ini berarti
bahasa yang tertuang pada e-LKPD merupakan bahasa
yang komunikatif dan mudah dipahami serta e-LKPD
yang dikembangkan telah menggunakan istilah yang
tepat dan telah mencantumkan sumber informasi dengan
baik. Struktur bahasa dalam e-LKPD memperoleh skor
tidak maksimal sebab terdapat susunan kalimat yang
tidak sesuai dengan aturan PUEBI. Bahasa yang termuat
pada e-LKPD harus disusun sesuai dengan PUEBI dan
kalimat yang tertera harus lugas dan mudah dipahami
agar dapat meminimalkan miskonsepsi antara guru
dengan peserta didik (Lestari dan Muchlis, 2021). Oleh
sebab itu penyusunan bahasa e-LKPD harus dibenarkan
menurut aturan PUEBI dan kalimat yang tertera harus
disesuaikan dengan kemampuan peserta didik. Sebuah
tulisan pada bahan ajar akan dikatakan baik apabila

Vol.11 No.2 Tahun 2022 Hal: 356-367

https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/bioedu

susunan bahasa yang digunakan telah disesuaikan oleh
kemampuan peserta didik (Sitepu, 2015).
2. Kepraktisan e-LKPD

Kepraktisan e-LKPD dinilai berdasarkan
keterlaksanaan aktivitas yang tertuang pada e-LKPD 1
dan 2 selama proses pembelajaran berlangsung secara
tatap muka (offline). Aktivitas peserta didik diamati oleh
4 observer yang mana satu observer mengamati satu
kelompok belajar yang terdiri dari 5 siswa. Pemantauan
aktivitas peserta didik dilaksanakan dengan lembar
observasi aktivitas peserta didik. Rekapitulasi hasil
observasi aktivitas peserta didik oleh 4 observer tersaji
dalam Tabel 4.

Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Observasi
Keterlaksanaan e-LKPD Berbasis Etnosains Tema Telur
Asin

Persentase (%0)
e-LKPD1 | e-LKPD?2

No. Aktivitas

Mengoperasikan

oL 100 100

Menjawab
2. | pertanyaan pada 100 100
fitur Bio Eksplor

Mempelajari
3. materi Difusi dan 100 -
Osmosis

Menjawab
pertanyaan  pada z
4, “ruk 100

Bereksplorasi”

Menjawab
5. | pertanyaan pada 100 -
fitur Bio Think

Menjawab
6. | pertanyaan pada 95 100
fitur Bio Smart

Menjawab
7. Permasalahan- 90 95
Solusi

Merumuskan
masalah

Menjelaskan

hipotesis %0 100

Mengidentifikasi

10. variabel

85 100

Menuliskan
11 langkah percobaan ) %

Menuliskan  data
12 hasil praktikum ) 100

Menjawab soal

13. . .
evaluasi dari

95 100
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L Persentase (%)
No. Aktivitas o LKPD1 | eLKPD2
penyelesaian
masalah
Menganalisis data
14. | pada fitur Bio 100 95
Think
15, | Menjelaskan 100 100
kesimpulan
Rata-rata 95,83% | 98,46%
Keterlaksanaan
. Sangat Sangat
Kategori Praktis Praktis
Rata Keterlaksanaan 97.15%
Kseluruhan
Kategori Sangat Praktis
Keterangan :

(-) : Tidak terdapat aktivitas tersebut pada e-LKPD 1

atau e-LKPD 2

Peserta didik melakukan pembelajaran dengan cara
berkelompok hal tersebut dikarenakan belajar dengan
cara berkelompok dapat membantu peserta didik dalam
kegiatan  mengidentifikasi, = merancang  rencana,
melakukan penyelesaian masalah melalui kegiatan
mengarahkan satu sama lain (Smith, 2010). Berdasarkan
pada Tabel 4 rata-rata keterlaksanaan e-LKPD 1 dan 2
sebesar 97,15% sehingga dapat dikategorikan sangat
praktis. e-LKPD dikatakan praktis apabila kegiatan yang
termuat di dalamnya dapat terlaksana dengan baik dan
mudah dipergunakan oleh peserta didik (Hamimi dkk.,
2018). Pembelajaran dengan menggabungkan
kebudayaan dapat meningkatkan keterampilan dalam
mengaplikasikan pengetahuan sains sehingga peserta
didik dapat mengikuti pembelajaran dengan aktif
(Shidiq, 2016).

Sesuai dengan Tabel 4 terdapat perbedaan
perolehan skor rata-rata persentase antara e-LKPD 1 dan
2. Perolehan rata-rata keterlaksanaan e-LKPD 1 lebih
rendah dibandingkan dengan e-LKPD 2 yaitu sebesar
95,83% dikarenakan terdapat beberapa aktivitas yang
tidak dilaksanakan oleh semua peserta didik diantaranya
adalah menjawab pertanyaan pada fitur Bio Smart,
menjawab Permasalahan-Solusi, merumuskan masalah,
menjelaskan hipotesis, dan menentukan variabel. Hal
tersebut disebabkan peserta didik tidak pernah
melakukan kegiatan ilmiah melalui percobaan ilmiah
sehingga beberapa peserta didik masih kebingungan
ketika menyelesaikan kegiatan tersebut. Sejalan dengan
pernyataan bahwa proses belajar akan dapat secara
mudah dipahami oleh peserta didik apabila melakukan
kegiatan secara langsung karena dapat menerapkan
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konsep yang telah dipelajari (Listyawati, 2012). Selain
itu peserta didik tersebut kurang termotivasi dengan
pembelajaran yang berbeda dari yang biasa didapatkan.
Sependapat dengan pernyataan dari penelitian terdahulu
bahwa pembelajaran Biologi yang kurang bersifat
kontekstual sehingga kurang melatihkan proses berpikir
tingkat tinggi dan dapat menurunkan motivasi peserta
didik dalam pembelajaran (Merta dkk., 2020).
Keterlaksanaan pada e-LKPD 2 mengalami

peningkatan. Pada e-LKPD 2 keterlaksanaan sebesar
98,46%. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa secara
keseluruhan kegiatan yang tertuang pada e-LKPD 2
dapat dengan baik dilakukan oleh peserta didik.
Penyebab dari hal ini adalah peserta didik lebih
termotivasi dan mulai terbiasa dengan kegiatan untuk
melatihkan keterampilan literasi sains yang ada pada e-
LKPD 2 sebab peserta didik telah melaksanakan kegiatan
untuk melatihkan literasi sains yang tertuang pada e-
LKPD 1. Sejalan dengan pendapat bahwa sistem
pembelajaran yang baik akan membangun motivasi dan
meningkatkan prestasi belajar peserta didik (Ndapaloka,
2016). Selain itu guru juga berperan sebagai motivator
bagi peserta didik agar dapat termotivasi pada saat proses
pembelajaran (Fitriasari dan Yuliani, 2021). Motivasi
belajar juga memiliki pengaruh terhadap literasi sains
peserta didik (Bagiarta dkk., 2015).
3. Keefektifan e-LKPD

Keefektifan e-LKPD diukur berdasarkan hasil belajar
keterampilan literasi sains dengan pretest dan posttest
yang disusun berdasarkan indikator literasi sains. Peserta
didik dinyatakan tuntas pada pengerjaan soal pretest dan
posttest apabila memenuhi batas KKM yang ditetapkan
yaitu >78. Rekapitulasi hasil belajar keterampilan literasi
sains tertuang pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Belajar Keterampilan Literasi Sains
Peserta Didik

Pe- Pretest Posttest

serta Nilai | Ket | Nilai | Ket N- Ket

Didik Gain

Ke-
1 70 TT 100 T 1,00 T
2 43 TT 85 T 0,74 T
3 59 TT 89 T 0,73 T
4 53 TT 84 T 0,66 S
5 53 TT 96 T 0,91 T
6 70 TT 93 T 0,87 T
7 30 TT 88 T 0,83 T
8 64 TT 86 T 0,61 S
9 49 TT 80 T 0,61 S
10 88 T 93 T 0,42 S
11 33 TT 84 T 0,76 T
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Pe- Pretest Posttest

serta Nilai | Ket | Nilai | Ket N- Ket

Didik Gain

Ke-
12 25 TT 80 T 0,73 T
13 40 TT 85 T 0,75 T
14 58 TT 79 T 0,50 S
15 59 TT 91 T 0,78 T
16 55 TT 88 T 0,73 T
17 58 TT 80 T 0,52 S
18 28 TT 79 T 0,71 T
19 88 T 85 T 0,58 S
20 43 TT 88 T 0,79 T

Rata- 51 86 0,68

rata

Ketun- 10% 100%

tasan

Kate- Tidak Sangat Sedang

gori Efektif Efektif

Keterangan :

Pretest dan Posttest : N-Gain :

T :Tuntas T : Tinggi

TT : Tidak Tuntas S : Sedang

Keefektifan e-LKPD dapat diketahui melalui
pengadaan pretest dan posttest pada saat uji coba terbatas
(Aldila dkk., 2017). Pretest dilakukan untuk mengetahui
pengetahuan  peserta  didik  sebelum  dilakukan
pembelajaran (Fatwa dkk., 2018). Berdasarkan pada
Tabel 5 rata-rata nilai peserta didik pada pretest adalah
51 dengan ketuntasan sebesar 10%. Penyebab rendahnya
persentase ketuntasan peserta didik pada pretest
dikarenakan  peserta  didik belum  mempunyai
pengetahuan awal yang cukup pada materi transpor
membran pokok bahasan difusi dan osmosis sehingga
masih terdapat kesalahan konsep pada materi tersebut.
Sejalan dengan pernyataan bahwa salah satu kesalahan
yang dilakukan oleh peserta didik merupakan kesalahan
konsep (Suroso, 2016).

Posttest dilakukan setelah melakukan
pembelajaran menggunakan e-LKPD berbasis etnosains.
Sesuai dengan pernyataan bahwa posttest dapat dilakuan
saat peserta didik telah melakukan pembelajaran (Annur
dan Mahardika, 2017). Rata-rata nilai posttest adalah 86
dengan ketuntasan sebesar 100% dan rata-rata N-Gain

7 919

92,5
100 868 g)5 1o 816 86

80 64 63 63
60 a4 >3
10 24 32
g rian
0
A B C D E F G

MW Pretest W Posttest

Vol.11 No.2 Tahun 2022 Hal: 356-367

https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/bioedu

sebesar 0,68 dengan kategori sedang. Penerapan
pembelajaran berbasis etnosains dapat meningkatkan
hasil akademik dikarenakan peserta didik lebih antusias
ketika pembelajaran (Atmojo, 2012). Keterampilan
literasi sains peserta didik juga diukur berdasarkan
ketercapaian indikator literasi sains yang dimuat pada
gambar 1.

Gambar 1. Rekapitulasi Hasil Ketercapaian Indikator

Literasi Sains pada Pretest dan Posttest

Keterangan :

: Mengidentifikasi fenomena

: Memprediksi fenomena

: Merumuskan pertanyaan

: Menjelaskan hipotesis

: Merancang penyelesaian masalah
: Mengevaluasi penyelesaian masalah

: Menganalisis data

Berdasarkan Gambar 1 pada pretest ketercapaian
indikator literasi sains terendah terdapat pada indikator
memprediksi fenomena secara ilmiah dalam kategori
tidak baik, merumuskan pertanyaan dalam Kkategori
kurang baik, dan merancang penyelesaian masalah dalam
kategori tidak baik. Rendahnya ketercapaian indikator
literasi sains tersebut dikarenakan masih terdapat peserta
didik yang salah konsep terkait materi difusi dan
osmosis. Peserta didik masih belum menguasai konsep
mengenai zat terlarut dan zat pelarut, molekul yang
berpindah, dan menentukan arah perpindahan molekul
pada difusi dan osmosis. Kesalahan konsep tersebut
menjadikan peserta didik masih kesulitan dalam
memprediksi fenomena karena belum dapat berargumen
dengan tepat. Oleh sebab itu diperlukan bahan ajar yang
dapat mendukung dalam memahami suatu konsep
dengan baik dan mengajak peserta didik untuk berpikir
tingkat tinggi. Pembelajaran dengan menerapkan pola
berpikir tinggi dapat meningkatkan pola berpikir siswa
sehingga kemampuan berargumentasi dan
menyampaikan pendapat dapat meningkat (Irit et al.,
2018). Kebanyakan guru menggunakan buku pelajaran
sebanyak 90% dari alokasi waktu pembelajaran dan
menggunakan metode ceramah (Aqil, 2018).

Kurang baiknya indikator merumuskan pertanyaan
dan merancang percobaan ilmiah disebabkan oleh
kurangnya kegiatan praktikum pada peserta didik.
Kegiatan eksperimen, pelatihan keterampilan ilmiah, dan
penggunaan fakta sains secara ilmiah masih jarang
dilakukan dalam inti pembelajaran (Setiadi, 2014).
Secara keseluruhan indikator literasi sains peserta didik
pada pretest dapat dicapai dengan rata-rata sebesar 50%
dalam kategori kurang baik. Rendahnya literasi sains
peserta didik dapat disebabkan oleh sistem pembelajaran
yang tidak mendukung dalam melatihkan literasi sains,
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konsep yang belum didapat, dan peserta didik cenderung
mengerjakan soal dalam bentuk hafalan (Arief, 2015).
Selain itu pembelajaran Biologi sangat jarang untuk
mengajak peserta didik dalam menganalisis konsep
berdasarkan data ilmiah (Nofiana dan Julianto, 2017).

Ketercapaian indikator literasi sains peserta didik
meningkat setelah pembelajaran menggunakan e-LKPD
berbasis etnosains. Secara keseluruhan ketercapaian
indikator literasi sains pada posttest sebesar 85,8%
dengan kategori sangat baik. Dengan demikian terbukti
bahwa e-LKPD berbasis etnosains dapat memfasilitasi
dalam peningkatan literasi sains peserta didik.
Pembelajaran  etnosain  termasuk  pembelajaran
kontruktivisme sehingga memiliki keterkaitan dengan
literasi sains (Merta dkk., 2020). Model pembelajaran
dengan mengintegrasikan budaya dapat meningkatkan
keterlibatan dan kemauan peserta didik dalam proses
belajar (Sutimin, 2015). Indikator literasi sains tertinggi
pada posttest adalah menjelaskan hipotesis dan
menganalisis data. Hal ini sejalan dengan pernyataan
melalui pembelajaran etnosains dapat menggali keingin
tahuan peserta didik, memfasilitasi belajar proses ilmiah,
serta melatih untuk menanya, melakukan pengamatan,
dan membuat Kkesimpulan (Wiyanto, 2017). Dengan
demikian peserta didik dapat menguasai proses ilmiah
yang didalamnya terdapat kegiatan menjelaskan hipotesis
dan menganalisis data.

Keefektifan e-LKPD juga diukur dari hasil respon
peserta didik. Respon peserta didik tertuang dalam Tabel
6.

Tabel 6. Rekapitulasi Respon Peserta Didik terhadap
Pembelajaran Menggunakan e-LKPD Berbasis Etnosains

Tema Telur Asin
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Komponen yang Rata-rata .
No. Dinilai (%) Kategori
Mojokerto
Melatih
merekonstruksi Sangat
pengetahuan 100 .
Efektif
masyarakat dengan
sains ilmiah
Menarik dan mudah 100 Sangat
dilakukan Efektif
Menambah mot.ivasi Sangat
dalam . kegiatan 95 Efektif
pembelajaran
Me_mbantu terlibat Sangat
aktif _ dalam 100 Efektif
pembelajaran
. Sangat
Rata-rata Komponen Isi 99 Efektif
Sangat
Rata-rata Keseluruhan 94 Efektif

Komponen yang Rata-rata .
No. Dinilai (%) Kategori
1. Penyajian 93 Sangat
Efektif
2. Kebahasaan o1 Sangat
Efektif
3. Isi
Artlkgl yang termuat Sangat
berkaitan dengan 95 .
. Efektif
kehidupan
Membantu Sangat
memahaml konsep 100 Efektif
dan materi
Melatih literasi sains 100 Sangat
peserta didik Efektif
Menambah wawasan
. . Sangat
mengenai potensi 95 .
. . Efektif
lokal telur asin di

Keefektifan dapat diketahui melalui analisis hasil
angket respon peserta didik terhadap penggunaan,
tampilan, bahasa, dan materi dari bahan ajar yang
dikembangkan (Kurniasih dan Rahayu, 2017). Pemberian
angket respon secara tertulis dapat mengetahui
tanggapan peserta didik atas senang atau tidaknya pada
aspek pembelajaran tertentu yang tertuang pada e-LKPD
(Andriani dkk., 2018). Berdasarkan Tabel 6 rata-rata
keseluruhan komponen sebesar 94% dengan kategori
efektif. Hal tersebut menunjukkan bahwa penggunaan e-
LKPD etnosains memperoleh respon positif dari peserta
didik.

Pembelajaran dengan e-LKPD etnosains mampu
memberikan motivasi peserta didik dalam proses belajar.
Hal tersebut dikarenakan e-LKPD berbasis etnosains
dapat memberikan pengetahuan baru melalui kegiatan
merekonstruksi pengetahuan masyarakat ke dalam sains
ilmiah. Pembelajaran dengan pendekatan etnosains
mampu memberikan pengetahuan baru bagi peserta didik
sehingga dapat memotivasi dalam pembelajaran karena
menyadari bahwa ilmu sains dekat dengan keseharian
(Khoiriyah dkk., 2021). Menggabungkan budaya dalam
pembelajaran dapat bermanfaat bagi peserta didik untuk
lebih mudah memahami suatu materi (Gondwe, 2015).
Selain itu pembelajaran dengan mengintegrasikan
etnosains dapat menimbulkan kepuasan pada peserta
didik karena pembelajaran dilakukan dengan melibatkan
aktivitas berpikir tingkat tinggi (Fitriani, 2017). Motivasi
belajar peserta didik juga dapat meningkat dikarenakan
e-LKKPD  berbasis etnosains  didesain  dengan
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memunculkan permasalahan yang erat kaitannya dengan
kehidupan sehingga memfasilitasi peserta didik dalam
belajar menyelesaikan permasalahan. Hal ini sejalan
dengan pendapat bahwa menggunakan bahan ajar yang
sesuai dapat meningkatkan  kemampuan  untuk
memberikan solusi sebagai bentuk penyelesaian masalah
(Huang et al., 2020).

PENUTUP

Simpulan

E-LKPD berbasis etnosains yang dihasilkan dalam
penelitian dinyatakan sangat valid dengan validitas
sebesar 98,37%, sangat praktis dengan perolehan
kepraktisan sebesar 97,15%, dan sangat efektif ditinjau
dari ketuntasan hasil belajar keterampilan literasi sains
100%, ketercapaian indikator literasi sains sebesar 85,8%
dengan kategori sangat baik, serta respon peserta didik
memperoleh 94%.

Saran

Saran yang dapat peneliti berikan adalah diadakannya
penelitian penerapan pada peserta didik sehingga tidak
terbatas pada 20 peserta didik saja. Dengan demikian
dapat memperoleh data yang tidak terbatas dan dapat
menguatkan bahwa e-LKPD yang telah dikembangkan
benar-benar dapat dipergunakan serta dapat diperbanyak
untuk kegiatan pembelajaran.
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